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Abstrak 
Logam kuningan banyak dipergunakan untuk pembuatan komponen karburator sepeda motor. Logam 
kuningan termasuk logam yang bersifat tahan terhadap korosi, akan tetapi masih bisa terserang proses 
korosi karena sifat logam paduannya. Proses korosi kuningan ini akan berdampak cukup buruk terhadap 
kinerja karburator sepeda motor, karena material korosi dapat masuk dalam ruang bakar. Untuk 
mengetahui laju korosi logam kuningan, maka perlu dilakukan pengukuran laju korosi pada sebuah media 
premium dan pertamax. Alat uji laju korosi yang dapat digunakan untuk media premium dan pertamax 
adalah cooper strip corrosion yang menggunakan metode ASTM D – 130. Penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian eksperimen menggunakan variabel terikat laju korosi dan berat benda kerja, variabel 
bebas adalah variasi temperatur 40°C, 60°C, 80°C, dan 100°C serta media pengkorosian menggunakan 
premium dan pertamax. Dari hasil penelitian pengujian laju korosi berdasarkan standar ASTM D-130 
diperoleh hasil laju korosi di media pertamax pada suhu tertinggi sebesar 0,0006 gram selama 2 jam 
pengujian pada suhu 100°C. Sedangkan peningkatan laju korosi yang cukup signifikan terjadi di media 
premium sebesar 0,0009 gram selama 2 jam pengujian pada suhu 100°C. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa laju korosi di media premium lebih tinggi dibandingkan dengan pertamax. 
Kata Kunci: laju korosi, ASTM D – 130,  copper strip corrosion, kuningan C3604.  
Abstract 
Brass metal widely used for the manufacture of motorcycle carburetor components. Metals including brass 
metal that is resistant to corrosion, but still can be attacked because of the nature of the corrosion process of 
metal alloys. Brass corrosion process will have an impact on the performance pretty bad motorcycle 
carburetor, due to corrosion of materials can entrance the combustion chamber. To determine the rate of 
corrosion of metal brass, it is necessary to measure the corrosion rate at a premium and pertamax media. 
Corrosion rate test tool that can be used for premium and pertamax media is cooper strip corrosion based 
on ASTM D-130 standard. The research is experimental research using the dependent variable and severe 
corrosion rate of the workpiece, the independent variable is the temperature variation of 40°C, 60°C, 80°C, 
and 100°C and the corroded using premium and pertamax media. By the results of testing the corrosion 
rate based on the standard ASTM D-130 obtained results of the corrosion rate in pertamax media at the 
highest temperature of 0.0006 grams for 2 hours of testing at 100°C. While the increase in the rate of 
significant corrosion occurs at a premium media is 0.0009 grams for 2 hours of testing at 100°C. Based on 
these results it can be concluded that the corrosion rate in premium media is higher than the pertamax. 
Keywords: corrosion rate, ASTM D – 130, copper strips corrosion, free cutting brass.   
 
 
PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi tidak lepas dari peran 
logam sebagai material yang sering digunakan. Hal ini 
dikarenakan sifat-sifat yang dimiliki logam sangat 
berpengaruh untuk mencapai konstruksi yang diharapkan. 
Akan tetapi logam mempunyai kelemahan yang dapat 
menurunkan sifat dan daya guna logam. Salah satu hal 
yang menyebabkan penurunan daya guna logam adalah 
terjadinya korosi pada logam tersebut. 
Korosi adalah proses perusakan logam secara kimia 
maupun elektrokimia akibat bereaksi terhadap 
lingkungannya. Korosi dapat terjadi dalam medium kering 
dan juga medium basah. Sebagai contoh korosi yang 
berlangsung dalam medium kering adalah penyerangan 
logam besi oleh gas oksigen (O2) atau gas belerang 
dioksida (SO2). Pada medium basah korosi dapat terjadi 
secara seragam maupun secara terlokalisasi. Contoh 
korosi seragam dalam medium basah adalah besi 
terendam di dalam larutan asam klorida (HCl). 
Minyak bumi (crude petroleum) umumnya mengandung 
senyawa sulfur, sebagian senyawa ini akan terbawa 
sampai ke produk akhir (Gasoline) walaupun dalam  
pengilangan sudah ada proses pembersihannya.  Senyawa 
Studi Komparatif Laju Korosi Logam Kuningan C3604 (Spuyer Karburator) di Media Premium dan Pertamax 
349 
 
sulfur dalam produk minyak bumi  bersifat korosif 
sehingga dapat merusak sifat logam,  tingkat korosifnya 
harus dibatasi agar konsumen tidak dirugikan.. (J. Monzo, 
J. Garcia-Anton, and J. L. Guinon, 1992)  
Sekarang ini penggunaan bahan bakar yang 
berbasis dari minyak bumi sebagian besar dipakai di 
bidang industri dan transportasi. Dengan kata lain dipakai 
sebagai bahan bakar mesin-mesin penggerak dalam 
industri dan transportasi. Dalam bidang transportasi 
jumlah kendaraan bermotor di Indonesia terus mengalami 
peningkatan yang signifikan setiap tahunnya. Hal ini 
dipengaruhi oleh kebutuhan akan mobilitas yang semakin 
meningkat tiap tahun. Menurut Data Badan Pusat Statistik 
(BPS) (www.bps.go.id) menunjukkan peningkatan jumlah 
kendaraan sepeda motor tiap tahun di Indonesia. Hal ini 
dikarenakan permintaan pasar terhadap transportasi dan 
mobilitas yang relatif tinggi tiap tahun. Jika permintaan 
industri otomotif semakin tinggi, maka permintaan pasar 
terhadap suku cadang akan tinggi pula. 
Besarnya intensitas fluida dalam hal ini bahan 
bakar dan udara yang berinteraksi langsung dengan spuyer 
sehingga berpotensi besar terjadinya korosi pada ruang 
karburator. Peristiwa tersebut dapat menyebabkan 
material korosi pada spuyer dapat masuk kedalam ruang 
bakar atau silinder. Jika hal ini terus dibiarkan maka 
lambat laun dapat menghambat performa kerja torak dan 
dapat merusak permukaan struktur blok silinder maupun 
torak. Jika hal tersebut diabaikan dapat menimbulkan 
kerusakan – kerusakan pada komponen lain yang 
diakibatkan oleh gesekan yang terlalu berat karena 
material korosi masuk  ke ruang bakar.  
Berdasarkan kenyataan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang korosi pada 
spuyer karburator yang saat ini masih belum diperhatikan 
oleh masyarakat. Berdasarkan dari hasil penelitian 
terdahulu tentang pengukuran laju korosi pada alumunium 
menggunakan metode ASTM D – 130 (Pranoto, 2010), 
maka perlu dilakukan penelitian tentang pengujian korosi 
logam kuningan pada spuyer karburator. Untuk itu, 
peneliti mengambil topik “Studi Komparatif Laju Korosi 
Logam Kuningan C3604 (Spuyer Karburator) di Media 
Premium dan Pertamax Menggunakan Metode ASTM D – 
130”. 
Rumusan masalah yang dibahas  dalam 
penelitian ini yakni: 
 Bagaimana pengaruh laju korosi logam kuningan 
C3604 pada spuyer karburator sepeda motor “X” di 
media premium dan pertamax berdasarkan variasi 
temperatur? 
 Bagaimana Pengaruh laju korosi kuningan C3604 
pada spuyer karburator sepeda motor “X” di media 
premium dan pertamax berdasarkan variasi waktu? 
Tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dari 
penelitian ini adalah: 
 Untuk mengetahui pengaruh laju korosi yang terjadi 
dengan variasi temperatur logam kuningan C3604 
pada spuyer karburator sepeda motor “X” di media 
premium dan pertamax 
 Untuk mengetahui pengaruh laju korosi yang terjadi 
dengan variasi waktu logam kuningan C3604 pada 
spuyer karburator sepeda motor “X” di media 
premium dan pertamax. 
Manfaat yang hendak diperoleh dalam penelitian 
ini diharapkan mempunyai nilai guna khususnya bagi 
peneliti dan pembaca pada umumnya, yaitu: 
 Untuk mengembangkan pengetahuan dan 
memperdalam kemampuan serta kepribadian dalam 
meneliti suatu permasalahan. 
 Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan agar 
bermanfaat bagi khalayak masyarakat umum. 
 Memberikan informasi teknis kepada masyarakat 
agar dapat menanggulangi permasalahan tentang 
korosi pada kendaraan pribadinya khususnya sepeda 
motor. 
 
METODE 
Desain Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental laju korosi logam kuningan pada spuyer 
karburator motor “X” menggunakan metode ASTM D-
130 yang telah mengalami proses uji korosi pada media 
premium dan pertamax. 
 
Variabel Penelitian 
Variabel-variabel dalam eksperimen perbandingan 
laju korosi pada media premium dan pertamax adalah : 
 Variabel Bebas; variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah variasi waktu (variation exposure time) laju 
korosi 1 jam dan 2 jam dengan media pengkorosi 
premium dan pertamax serta variasi temperatur 
dengan rentang suhu 40°C, 60°C, 80°C, dan 100°C. 
 Variabel Terikat (Variabel Respon); dapat disebut 
hasil atau obyek penelitian.Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah laju korosi logam Kuningan 
C3604 pada spuyer karburator “X” yang telah 
mendapatkan proses pencelupan larutan premium dan 
pertamax serta metode ASTM D-130. 
 Variabel Kontrol; variabel kontrol dalam penelitian 
ini adalah sesuatu yang dikontrol agar penelitian tetap 
fokus pada masalah yang diteliti. Variabel kontrol 
dalam penelitian ini adalah: 
- Kuat arus pengukuran laju korosi pada cooper 
strip corrosion: 300A. 
JTM. Volume 03 Nomor 02 Tahun 2014, 348-354 
350 
 
- Tegangan arus pengukuran laju korosi pada 
cooper strip corrosion: 800 volt. 
- Volume media pengkorosi ± 200 cc. 
- Material yang dipakai logam kuningan C3604 
pada jet karburator motor “X”. 
 
Diagram Alir Penelitian 
 
Gambar 1. Diagram alir penelitian 
 
 
 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel temperatur pengujian laju korosi pada 
penelitian ini menggunakan satuan derajat celcius (°C). 
Kuat arus pengukuran laju korosi menggunakan satuan 
ampere (A). Tegangan arus pengukuran laju korosi 
menggunakan satuan volt (V). Waktu pengujian laju 
korosi menggunakan satuan jam. 
 
Obyek Penelitian 
Obyek dalam penelitian ini adalah kuningan 
C3604 pada spuyer karburator sepeda motor “X”. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 
2014 sampai dengan bulan Juli 2014.. Pengujian laju 
korosi dilaksanakan di Laboratorium Unit Produksi 
Pelumas Surabaya (UPPS) Pertamina dan dan Pengabdian 
Masyarakat (LPPM ITS) Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember Surabaya.. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan teknik eksperimen, yaitu mengukur atau 
menguji obyek yang diteliti dan mencatat data-data yang 
diperlukan. Data – data yang diperlukan tersebut adalah 
berat spesimen uji sebelum dan sesudah uji korosi beserta 
dengan temperatur uji laju korosi terhadap warna tembaga 
 
Prosedur Penelitian 
Secara teknis persiapan awal, proses cleaning dan 
proses assessment laju korosi dapat mengacu pada 
standart ASTM G – 01. Berikut ini adalah tahapan – 
tahapan dari prosedur penelitian : 
 Tahap Persiapan 
- Mempersiapkan alat penelitian, yaitu cairan 
pembersih, premium dan pertamax, wadah 
pembersih, wadah bilas, termometer, kertas 
gosok 250, stopwatch, digital caliper, neraca 
digital, copper strip corrosion, test bomb atau 
vessel bomb, test tube, polishing vise atau 
multistrip vise, kertas tissue, pinset, sarung 
tangan dari plastik atau karet, kuningan C3604 
pada main jet dan pilot jet karburator, dan 
tembaga murni 99,9% komposisi dan dimensi 
copper strips berdasarkan standard ASTM D – 
130. Dalam standart ini, mengatur tentang proses 
persiapan, pembersihan, dan proses evaluasi 
pengujian korosi pada logam 
- Polishing logam Kuningan C3604 dengan kertas 
gosok 250 dengan alur pembersihan yang searah. 
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- Penimbangan berat awal spesimen uji sebelum 
dilakukan uji laju korosi menggunakan neraca 
digital. 
- Pembersihan kuningan dengan reagent dari sisa 
– sisa kotoran yang menempel pada permukaan. 
Kuningan dicelup dan didiamkan selama 1 
sampai dengan 3 menit pada suhu kamar 20oC – 
25oC . 
- Mempersiapkan material kuningan dan larutan 
premium yang dipakai selama penelitian, 
kemudian larutan dimasukkan dalam test tube 
dengan  logam kuningan C3604 pada spuyer 
karburator berfungsi untuk membersihkan dari 
kotoran yang masih menempel terlebih dahulu ± 
sebanyak 2 kali. 
- Mempersiapkan copper strips corrosion test 
dengan mengaktifkan dan mengontrol suhu 
fluida menggunakan termometer berdasarkan 
pada variasi temperatur. 
 Tahap Pengujian 
- Proses pengujian laju korosi:  logam kuningan 
C3604 bahan yang sama seperti karburator 
dengan dimensi 12,5 mm x 70 mm x 3 mm diuji 
dimasukkan dalam test tube bersama dengan 
larutan premium ± 200 cc, kemudian 
dimasukkan kedalam test bomb, kemudian 
spesimen dicelupkan kedalam cooper strip 
corrosion. 
- Proses pengukuran uji laju korosi dengan media 
larutan premium dilakukan dengan 
memvariasikan temperatur 40°C, 60°C, 80°C 
dan 100°C dengan kuat arus 300A . 
- Proses pengukuran laju korosi dengan media 
larutan premium menggunakan waktu selama 1 
jam dan 2 jam. 
- Pembilasan spesimen dengan larutan pendingin 
sebelum dilakukan uji korosi pada temperatur 
60°C. 
- Setelah proses pendinginan  logam sampel dari 
kuningan C3604 pada test bomb, lalu 
dikeringkan dan dibersihkan dengan kertas 
tissue. 
 Tahap Akhir 
- Penimbangan spesimen dilakukan setelah uji laju 
korosi menggunakan neraca digital. 
- Mempersiapkan tabel warna tembaga yang 
berfungsi untuk mengetahui tingkatan korosi 
logam kuningan C3604 (spuyer karburator) 
sesuai dengan standar ASTM D – 130. 
Langkah selanjutnya dilakukan pengukuran laju korosi 
kuningan C3604 pada media pertamax dengan mengikuti 
langkah – langkah seperti pada premium. 
Teknik Analisis data 
Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. 
Sehingga analisis data dilakukan dengan cara menelaah 
data yang diperoleh dari eksperimen, dimana hasilnya 
berupa data kuantitatif dalam bentuk tabel dan 
ditampilkan dalam bentuk grafik. 
 Analisis Grafik 
Dalam analisi ini dideskripsikan dengan koordinat 
kartisius, yaitu hubungan antara temperatur dan berat 
spesimen  (W). Sumbu absis sebagai temperatur ( T ) 
sedangkan sumbu ordinat sebagai berat spesimen (W). 
Setelah memasukkan nilai – nilai yang diperoleh, maka 
dapat terlihat hasil plot grafik polanya untuk dapat 
dianalisis dan disimpulkan. 
 Analisa Matematis 
Perhitungan laju korosi dapat dihitung menggunakan 
persamaan berikut : 
 
  (1) 
 
Sumber : Nace Corrosion Engineer’s Reference 
Handbook(Baboian, Robert; S., R. Treseder;, 2002) 
 
Dimana, 
CR  = laju korosi (Corrosion Rate), (g/m2.h) 
K = konstanta (constant) 
W  = massa zat hasil elektrolisa dalam gram (g) 
t  = waktu dalam jam (h) 
  = densitas dalam g/cm3 
A  = luas permukaan (cm2) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
 Pada penelitian ini spesimen uji mempunyai 
komposisi kimia yang terdiri dari Cu; 51,26% Zn; 34,64% 
Pb; 6,49% Fe; 1,18% O; 6,44% dari hasil analisis 
laboratorium Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat (LPPM ITS) Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember Surabaya. Hasil pengujian komposisi bahan 
spesimen yang didapat dari mesin Scanning Electron 
Microscope-.Energy Dispersive X-ray (SEM-EDX) 
EVO® MA 10 milik LPPM ITS. Untuk pengukuran laju 
korosi, spesimen diuji di Laboratorium Unit Produksi dan 
Pelumas  Pertamina Surabaya (UPPS Pertamina). 
 Berdasarkan  klasifikasi copper alloy, maka 
spesimen uji tersebut termasuk dalam golongan kuningan 
dengan tipe C3604 (Free cutting / free machining brass) 
karena kurang dari 60%. Kuningan pada golongan ini 
biasanya digunakan sebagai material spare parts sepeda 
motor misalnya pada spuyer karburator. Agar dapat 
mengetahui laju korosi logam kuningan C3604, maka 
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perlu dilakukan pengukuran laju korosi pada media 
premium dan pertamax. 
 Pengukuran laju korosi dilakukan di Laboratorium 
Unit Produksi dan Pelumas (UPPS) Pertamina Surabaya. 
spesimen yang bentuknya sudah disesuaikan dengan 
dimensi standar  ASTM D-130 selanjutnya dilakukan 
pengukuran laju korosi. Namun sebelum dilakukan 
pengujian spesimen harus melalui tahap – tahap seperti 
pembersihan secara mekanik (polishing) dan pembilasan 
secara kimia. 
 Untuk mengetahui tingkat laju korosi yang terjadi, 
maka digunakan perbedaan variasi temperatur pada 
pengukuran laju korosi untuk mengetahui temperatur yang 
tepat dalam pengukuran laju korosi logam kuningan 
C3604. Sehingga temperatur yang digunakan adalah 
40°C, 60°C, 80°C, dan 100°C. Pengukuran laju korosi ini 
dilakukan pada waktu 1 jam dan 2 jam dengan besar kuat 
arus yang sama yakni sebesar 300 A.  
 
Gambar 2. Laju korosi spesimen I selama 1 jam di media 
premium dan pertamax. 
 
Berikut ini adalah hasil laju korosi selama 1 jam 
pengujian di media premium dan pertamax dengan 
variasi berbagai temperatur: 
 
Gambar 3. Laju korosi spesimen I selama 2 jam di media 
premium dan pertamax 
 
Berdasarkan perbedaaan waktu pengujian, maka didapat 
hasil sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Laju korosi spesimen I pada waktu 1 jam dan 
2 jam pada premium 
 
Maka hasil data penelitian berat sebelum dan sesudah 
(W0) menghasilkan nilai laju korosi dan dapat dihimpun 
pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 1. Hasil laju korosi pada waktu 1 jam dan 2 jam di 
media premium 
P
R
E
M
IU
M
 
Tempe
ratur 
(ᴼC) 
Waktu 
1 Jam 2 Jam 
Spesimen 
1 
Spesimen 
2 
Spesimen 
1 
Spesimen 
2 
W CR W CR W CR W CR 
40 ᴼ 
0,0
001 
0,0
417 
0,0
001 
0,0
417 
0,0
002 
0,0
417 
0,0
002 
0,0
417 
60 ᴼ 
0,0
003 
0,1
250 
0,0
002 
0,0
833 
0,0
004 
0,0
833 
0,0
003 
0,0
625 
80 ᴼ 
0,0
003 
0,1
250 
0,0
004 
0,1
667 
0,0
005 
0,1
042 
0,0
007 
0,1
458 
100 ᴼ 
0,0
005 
0,2
083 
0,0
005 
0,2
083 
0,0
008 
0,1
667 
0,0
009 
0,1
875 
 
Tabel 2. Hasil laju korosi pada waktu 1 jam dan 2 jam di 
media premium 
P
E
R
T
A
M
A
X
 
Tempe
ratur 
(ᴼC) 
Waktu 
1 Jam 2 Jam 
Spesimen 
1 
Spesimen 
2 
Spesimen 
1 
Spesimen 
2 
W CR W CR W CR W CR 
40 ᴼ 
0,0
001 
0,0
417 
0,0
001 
0,0
417 
0,0
001 
0,0
208 
0,0
001 
0,0
208 
60 ᴼ 
0,0
001 
0,0
417 
0,0
001 
0,0
417 
0,0
002 
0,0
417 
0,0
002 
0,0
417 
80 ᴼ 
0,0
002 
0,0
833 
0,0
003 
0,1
250 
0,0
002 
0,0
417 
0,0
005 
0,1
042 
100 ᴼ 
0,0
004 
0,1
667 
0,0
004 
0,1
667 
0,0
005 
0,1
042 
0,0
006 
0,1
250 
 
Pembahasan 
 Pengaruh Media Pengkorosi Terhadap Laju Korosi 
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 Laju korosi semakin besar di media premium pada 
spesimen 1 adalah sebesar 0,0008 gram dan spesimen 2 
sebesar 0,0009 gram. Sedangkan laju korosi semakin kecil 
apabila berada pada media pertamax. Hal ini dapat dilihat 
pada gambar 4.9 dan 4.10, dimana di media pengkorosi 
pertamax pada spesimen 1 sebesar 0,0005 gram dan 
spesimen 2 sebesar 0,0006 gram. 
 Dengan melihat ulasan di atas maka proses 
terjadinya korosi akan semakin besar di media premium, 
hal ini dikarenakan media premium berada pada daerah 
asam dengan kisaran pH 2,38. Di daerah yang memeliki 
kecenderungan asam akan menyebabkan kuningan 
bereaksi dengan elektrolit premium, logam akan 
mengalami pengikisan atau pengeroposan baik logam 
pembentuknya maupun logam paduannya (dealloying) 
sehingga terjadi kehilangan berat benda kerja. Maka 
semakin asam media pengkorosi yang berada di sekeliling 
logam kuningan C3604 akan mengakibatkan laju korosi 
semakin meningkat. Untuk itu, jika dibanding pertamax 
kadar kandungan zat yang bersifat korosif dalam 
campuran media premium juga mempengaruhi percepatan 
pembentukan produk korosi (terak) pada mesin. 
 Pengaruh Temperatur Terhadap Laju Korosi 
 Selain faktor media pengkorosi, temperatur juga 
sangat mempengaruhi proses terjadi korosi logam. Hal ini 
dapat dilihat pada gambar grafik 4.9 sampai dengan 4.15. 
Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa laju korosi pada 
temperatur 100°C semakin besar pada spesimen 1 sebesar 
0,0008 gram dan spesimen 2 sebesar 0,0009 gram. 
Sedangkan laju korosi semakin kecil apabila berada pada 
temperatur 40°C pada spesimen 1 sebesar 0,0001 gram 
dan 0,0002 gram. Terjadinya proses korosi akan semakin 
besar pada temperatur 100°C dikarenakan sifat katalis 
yang mempercepat reaksi laju korosi. 
 Pengaruh Waktu Terhadap Laju Korosi 
 Waktu juga sangat berpengaruh terhadap proses laju 
korosi selain media dan temperatur. Dari hasil penelitian 
dapat dilihat bahwa laju korosi di waktu 2 jam semakin 
besar pada spesimen 1 adalah 0,0008 gram sedangkan 
pada spesimen 2 sebesar 0,0009. Sedangkan waktu 1 jam 
laju korosi masih kecil yaitu pada spesimen 1 sebesar 
0,0001 gram dan pada spesimen 2 sebesar 0,0002. 
Proses terjadinya korosi ini semakin besar pada waktu 2 
jam. Hal ini dikarenakan seberapa lama waktu reaksi yang 
terjadi antara logam dengan media pengkorosi, maka 
spesimen uji akan semakin terkorosi. 
 Berdasarkan Skala Warna Standar ASTM D-130 
  Seiring beberapa variasi temperatur pencelupan saat 
pengujian selama 1 dan 2 jam proses pencelupan dapat 
menyebabkan terjadinya perubahan warna yaitu warna 
semakin gelap atau bahkan memudar. Besar temperatur 
pencelupan 100°C dan waktu 1 jam mengalami perubahan 
warna yaitu pada warna Slight Tarnish 1b (kuning 
kecoklatan) sedangkan waktu 2 jam dengan besar 
temperatur yang sama mengalami perubahan warna yaitu 
pada warna Moderate Tarnish 2c (kuning redup). 
Dibandingkan dengan besar temperatur pencelupan 40°C 
dan waktu 1 jam hanya mengalami sedikit perubahan 
yaitu pada skala Slight Tarnish 1a (kuning pudar) dimana 
warna logam tidak seterang pada saat awal waktu 
pencelupan. Hal ini wajar bila melihat dari komposisi 
kimia bahan kuningan. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Peningkatan laju korosi akan terjadi peningkatan pada 
temperatur, hal ini terjadi pada temperatur maksimal 
100°C dengan laju korosi sebesar 0,0009 gram pada 
media premium. Pada suhu 100°C di media pertamax laju 
korosi sebesar 0,0006 gram selama 2 jam pengujian. 
Sedangkan pada temperatur 40°C di media premium laju 
korosi sebesar 0,0002 gram selama 2 jam pengukuran, 
serta pada pertamax didapat 0,0001 gram selama 2 jam 
pengukuran. Terjadinya peningkatan laju korosi seiring 
meningkatnya suhu pengujian dikarenakan sifat katalis 
yang mempercepat reaksi laju korosi 
Semakin lama waktu pengkorosian yang terjadi akan 
mengakibatkan semakin meningkatnya laju korosi. Pada 
logam kuningan C3604 laju korosi sebesar  0,0009 gram 
selama 2 jam pengujian di media premium. Sedangkan 
pada pengujian selama 1 jam di media premium didapat 
hasil sebesar 0,0005 gram. Hal ini  disebabkan seberapa 
lama waktu reaksi yang terjadi antara logam dengan 
media pengkorosi, maka spesimen uji akan semakin 
terkorosi. 
Pada media premium jauh lebih cepat berkorosi yakni 
dengan hasil 0,0009 gram selama 2 jam pada temperatur  
100°C, sedangkan pada pertamax dengan hasil laju korosi 
sebesar 0,0006 selama 2 jam pada temperatur 100°C. Hal 
ini disebabkan karena perbedaan kandungan dalam 
campuran zat pada premium dan pertamax yang terdapat 
sifat menurunkan kualitas logam kuningan.  
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka 
peneliti mengharapkan dilakukannya pra-penelitian 
dan pasca-penelitian untuk mengetahui gambaran 
produk korosi pada permukaan kuningan C3604 
sebelum dan sesudah pengujian laju korosi 
menggunakan Scanning Electron Microscope (SEM). 
 Perlu dilakukan penelitian yang sama, tetapi dengan 
media pengkorosi dengan produk maupun brand yang 
berbeda. 
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